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BAB III 

KONTRIBUSI PEREMPUAN DALAM EKONOMI KELUARGA DI 

DUSUN SUKO DESA DAMARSI KECAMATAN BUDURAN 

KABUPATEN SIDOARJO 

A. Deskripsi Umum Desa Damarsi 

1. Letak dan Kondisi Geografi 

Desa damarsi berada di Kecamatan Buduran, Kabupaten 

Sidoarjo, Propinsi Jawa Timur. Desa damarsi memiliki luas wilayah 

452 km
2
, yang secara administrative Pemerintahan terbagi menjadi 2 

Dusun, 4 RW dan 23 RT dengan jumlah penduduk 5156 Jiwa.  

1. Letak Desa 

a. Letak / posisi Desa dalam Kecamatan 

b. Letak / posisi Desa dalam Kabupaten 

2. Batas Desa 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kwangsan 

Kecamatan sedati 

b. Sebelah  Timur berbatasan dengan Desa Sawohan kec. 

Buduran 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Dukuh Tengah 

kec. Buduran 

d. Sebelah Selatan berbtasan dengan Desa Prasung kec. 

Buduran 
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3. Wilayah Dusun, RW dan RT 

Wilayah Desa Damarsi terdiri dari 2 Dusun, 4 RW dan 

23 RT yang terinci sebagai berikut: 

a. Dusun Suko terdiri 2 Dusun, mencakup RT 01, RT 02, 

RT 03, dan RT 4 

b. Dusun Damarsi terdiri dari 3 RW yaitu RW 02 s/d RW 

4 yang mencakup  

- RW 2 terdiri RT 05, RT 07, RT 08, RT 09, RT 10, 

RT 11 

- RW 3 terdiri RT 12, RT 13, RT 14, RT 15, RT 16,  

dan RT 17 

- RW 4 terdiri RT 18, RT 19, RT 20, RT 21, RT 22, 

RT 23 

4. Kondisi Geografi  

Desa Damarsi terdiri dari hamparan tanah darat, 

tanah sawah, pertanian dan sebagian tanak tambak. Desa 

Damarsi dilewati oleh aliran sungai di ujung Utara, timur 

dan selatan desa yang digunakan untuk irigasi lahan 

persawahan, tambak sekaligus untuk pembuangan air hujan 

dari semua penjuru desa.  

Desa Damarsi tergolong akses jalan desa, yakni 

tembusan jalan lingkar timur - juanda yang berada di depan 
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desa Damarsi, dan jalan kabupaten (Lingkar Timur 

Sidoarjo) yang berada di sisi barat daya Damarsi.  

Desa Damarsi tergolong desa-desa di wilayah 

pesisir, namun posisnya masih sekitar 20 KM dari tepi laut 

jawa yang berada pada arah timur desa.   

Berdasarkan karateristik sumber daya alam (SDM), 

wilayah desa Damarsi dapat dikatagorikan dalam tiga 

kelompok, yaitu: 

1) Kawasan Permukiman, yang terdiri dari Dusun Suko dan 

sebagian besar Dusun Damarsi. 

2) Kawasan Pertanian, yang terdiri dari sebagian Dusun 

Damarsi dan sebagian dusun Suko. 

3) Kawasan Ruko, yang berada di Dusun Damarsi. 

B. Kependudukan, Tingkat Pendidikan Dan Mata Pencaharian  

Table 3.1 

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Dusun dan Jenis Kelamin 

No. Dusun Jml 

Penduduk 

Lk Lp Keterangan 

1.  Damarsi 3253 1615 1638  

2.  Suko 903 478 425  

 Jumlah 4156 2093 2063  

Sumber: Sekretariat Desa Damarsi, 2013 
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Table 3.2 

Data Jumalah Penduduk Berdasarkan Usia 

No. Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 0 – 4 115 95 210 

2 5 – 9 161 147 308 

3 10 - 14 203 165 368 

4 15 - 19 169 147 316 

5 20 - 24 156 209 365 

6 25 - 29 178 190 368 

7 30 – 34 188 199 387 

8 35 -39 177 164 341 

9 40 – 44 147 144 291 

10 45 - 49 154 149 303 

11 50 - 54 137 143 280 

12 55 - 59 131 138 269 

13 60 - 64 97 65 167 

14 65 – 70 50 52 107 

15 70 Keatas 42 44 91 

 Jumlah 2093 2063 4156 

Sumber: Sekretariat Desa Damarsi 2013 

Table 3.3 

Data Pertumbuhan  Penduduk 

No. Tahun 2006 2007 2008 2009 

1.  Jumlah Penduduk 3590 3710 3810 4156 

2.  Prosentase 

Pertumbuhan Dari 

Tahun Sebelumnya 

 

0,02 % 

 

0,03 % 

 

0,02% 

 

0,08 % 

Sumber: Sekretariat Desa damarsi 2013 
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Table 3.4 

Data Penduduk Berdesarkan Tingkat Pendidikan 

No. Tingkat 

Pendidikan 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1.  Tidak Lulus 

SD 

40 80 120 

2.  Lulus SD 447 497 944 

3.  SLTP 483 535 1.018 

4.  SLTA 487 329 816 

5.  Sarjana 67 35 102 

6.   1524 1476 3000 

Sumber: Sekretariat Desa Damarsi 2013 

Table 3.5 

Data Penduduk Berdasarkan Agama dan Kepercayaan Kepada Tuhan 

YME 

No. Agama dan 

Kepercayaan 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1.  Islam 2089 2058 4147 

2.  Kristen - - - 

3.  Katolik 4 5 9 

4.  Hindu - - - 

5.  Budha - - - 

6.  Konghucuhu - - - 

7.  Aliran Kepercayaan 

Kepada Tuhan YME 

- - - 

Sumber: Sekretariat Desa Damarsi 2013 
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Table 3.6 

Data jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

 

Sumber: Sekretariat Desa Damarsi 2013 

Table 3.7 

Data Penduduk Miskin 

No. Tahun Jml Jiwa Jml Penduduk 

Miskin 

Prosentase 

(%) 

1.  2006 1410 282 KK (1410 

Jiwa) 

0 % 

2.  2007 1410 282 KK (1410 

Jiwa) 

0 % 

3.  2008 1410 282 KK (1410 

Jiwa) 

0 % 

4.  2009 1235 207 KK (1410 

Jiwa) 

Turun 26 % 

Sumber: Sekretariat Desa Damarsi 2013 

Data  

No. Jenis 

Perempuan 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1.  Pegawai Negeri 11 5 16 

2.  Pegawai Swasta 924 913 1837 

3.  Wiraswasta 428 469 897 

4.  Petani 230 - 230 

5.  Pedagang 71 15 86 

6.  Nelayan - - - 

7.  Jasa 13 6 19 

8.      

9.      

10.      

11.  Jumlah 1.677 1.403 3080 
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C. Data Infrastruktur, Saranan dan Prasarana 

1) Sarana Transportasi  

Jalan utama adalah jalur kabupaten sepanjang: 3 KM dan jalan 

Desa sepanjang 8 KM, semuanya sudah diaspal. Sedangkan yang 

lainnya adalah jalan kampung dan gang-gang sepanjang 13 KM yang 

hampir seluruhnya (99, 9 %) sudah dipaving.   

2) Sarana Pendidikan  

Masalah pendidikan adalah tanggung jawab seluruh masyarakat 

dan pemerintah desa. Di desa Damarsi terdapat sarana dan prasarana 

pendidikan formal maupun non formal sebagai berikut : 

Table 3.8 

Data Jumlah Sekolah / Pra Sekolah Dan Sarana Pendidikan lainnya 

No. Sekolah dan Sarana Pendidikan 

Lainnya 

Jumlah Keterangan 

1.  PAUD 1 PG Al –Ihsan 

2.  TK/RA 2 TK Dharma Wanita 

TK Al- Ihsan 

3.  SD/MI 2 SDN 

Mi Al- Ihsan 

4.  SMP/MTSN 1 SLTP Wahid Hasiym 11 

5.  SMU/SMK -  

6.  Perguruan Tinggi -  

7.  Pondok Pesantren -  

8.  TPQ/TPA 15  

Sumber: Sekretariat Desa Damarsi 2013 
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3) Sarana dan Prasarana Pelayanan  Kesehatan  

Di Desa Damarsi terdapat 1 Bidan Desa, Pelayanan Posyandu 

untuk perawatan kesehatan anak di 4 pos (masing-masing Dusun), 

dengan kadar Yandu 28 orang, Layanan Pengobatan Lansia (untuk 

pengobatan manula) dengan kadar sebanyak 6 orang, dan Praktek 

Layanan  Pengobatan (Perawatan dan Kebidanan) sebanyak 2 (satu) 

tempat.   

4) Olahraga 

Prasarana Olahraga di desa Damarsi tergolong masih berkembang. 

Selain memiliki lapangan olahraga sepak bola, Fasilitas olahraga 

gedung dan lapangan bulu tangkis milik umum yang bisa 

dipergunakan untuk umum, khususnya masyarakat desa Damarsi. 

Aktifitas olahraga yang sedang digalakkan adalah sepak bola dan bulu 

tangkis.  

5) Sarana Tempat  Ibadah  

Di Desa Damarsi terdapat 2 Masjid dan 13 musholla/ langgar.  

6) Sungai, Saluran Air dan Irigasi Pertanian  

Desa Damarsi terdapat sungai yang dipergunakan untuk 

pembuangan air utama dan pengairan sawah (pertanian) sepanjang 

7000 M ( yang melintasi desa Damarsi), juga ada saluran pembuangan 

air dalam  sepanjang 5000 M. adapun yang dipergunakan untuk 

pengairan sawah (pertanian) adalah terdiri dari irigasi primer 

sepanjang 5.000 M, dan tersier 5.000 M.  
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D. Kelembagaan  

Desa Damarsi terdapat beberapa Lembaga Desa yang secara garis 

besar dibedakan menjadi dua jenis Kelembagaan, yaitu Lembaga 

Pemerintah Desa dan Lembaga Permasyarakatan di Desa.  

1. Lembaga Pemerintahan Desa Damarsi terdiri dari : 

a. Pemerintah Desa, yaitu terdiri dari : 

1) Kepala Desa  

2) Perangkat Desa, yaitu Sekretariat Desa dan Perangkat Desa 

lainnya; 

3) Perangkat Desa lainny, terdiri dari 

- Kasi Pemerintah 

- Kasi Ekonomi dan Pembanguan 

- Kasi Kesejahteraan Rakyat  

- Kasi Umum 

- Kasi Ketentraman Dan Ketertiban 

- Kasun Damarsi 

- Kasun Suko 

Jalanya pemerintah desa telah berjalan dengan baik 

walupun ada beberapa hambatan dan kendala yang selama ini 

masih sulit untuk dibenahi. Kendala tersebut adalah rendahnya 

pendapatan dan kesejahteraan perangkat desa dibandingkan denga 

tugas yang seharusnya gijalnkan secara normal. Hal tersebut 

menjadikan perangkat desa dituntut untuk berfikir dan mencari 
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penghasilan tambahan diluar kedinasannya sebagai perangkat desa, 

sehingga banyak yang belum sepenuhnya mencurahkan tenaga dan 

waktu untuk tugasnya sebagai perangkat desa. Juga belum 

optimalnya kinerja yang sesuai fungsi dan tugasnya karenanya 

frekwensi pembinaan dan penguatan perangkat desa tentang fungsi 

dan tugasnya, padahal sebenarnya SDM para perangkat desa pada 

dasrnya dinilai cukup karena pendidikan mereka minimal lulusan 

SLTA. 

2. Lembaga Kemasyarakatan Desa  

Lembaga-lembaga Kemasyarakatan Desa yang saat ini telah ada di 

Desa Damarsi adalah : BPD, LPMD, PKK, TPKD, Karang Taruna,  

RW – RT, Remaja Masjid.  

Fungsi Lembaga Kemasyarakatan Desa adalah sebagai wadah 

kegiatan dan penampungan penyaluran aspirasi, dan kreasi serta wadah 

partisipasi dalam pembangunan di desa, juga berperan sebagai mitra 

kerja pemerintah desa. Dan secara spesifik dapat dibedakan fungsinya 

sebagai berikut : 

 LPMD berfungsi membantu Pemerintah Desa untuk 

pembangunan secara umum. 

 PKK berfungsi menampung kegiatan kaum wanita.  

 Karang Taruna berfungsi sebagai wadah kaum muda.  

 RW – RT berfungsi untuk membangun kerukunan, ketertiban, 

dan pembangunan desa.  
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E. Potensi Desa Damarsi  

Desa Damarsi memiliki potensi yang banyak untuk dapat 

dikembangkan, antara lain: 

1. Desa Damarsi tergolong desa industry menengah. Desa Damarsi 

memiliki sentra-sentra usaha yang cukup potensial seperti sentra 

usaha/kerajinan Topi, dan Sentra usaha pembuat jamu, kerupuk 

dan tempe. Tercatat ada 10 pengusaha jamu, kerupuk dan tempe. 

Disamping itu juga ada industry/pabrik yang ada di desa maupun di 

dekat desa damarsi. 

2. Sebagian kawasn pertanian, penduduk desa Damarsi banyak yang 

menjadi petani terdapat 381 orang sebagi petani. Tercatat ada 156 

Ha lahan pertanian dengan 381 petani.  

3. Sebagai bagian dari daerah urban, penduduk desa Damarsi banyak 

yang menjadi pegawai ( baik swasta ataupun PNS), terdapat 1837 

orang sebagian pegawai swasta, dan 16 orang PNS. Ada juga 

usaha/bakulan bakso, lontong balap, dll. Juga banyak yang 

bergerak di sektor jasa terutama jasa informal. 

4. Sebagai kawasan yang tergolong pesisir, masyarakat Desa Damarsi 

juga banyak yang menjadi petani tambak. Terdapat 125 orang 

sebagai petani tambak dan 127 orang sebagai penjual/suplayer. 

Tercatat ada 222 Ha lahan pertanian tambak.  

5. Sumber daya Manusia yang cukup tersedia dan mampuni. 

6. Semangat gotong-royong, musyawarah, dan kerja sama yang baik.  
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7. Komunikasi antar Lembaga Desa, Organisasi Keagamaan, 

Orsospol terjalin dengan baik. 

8. Aparatur Pemerintahan Desa Aktif menjualkan roda pemerintahan.  

B. Kontribusi Permpuan dalam Ekonomi Keluarga (Study Kasus Home 

Industri Kerupuk Ikan Ibu Sumarmi di Dusun Suko Desa Damarsi 

Kecamatan Buduaran Kabupaten Sidoarjo)  

1. Kontribusi Permpuan yang bekerja di home industri dalam ekonomi 

keluarga di Dusun Suko Desa Damarsi Kecamatan Buduran-Sidoarjo 

Dalam pembahasan ini peneliti memberikan gambaran mengenai hasil 

penelitian yang telah dilakukan ditempat penelitian mengenai kontribusi 

perempuan dalam ekonomi keluarga (Study Kasus Home Industri Ibu 

Sumarmi di Dusun Suko Desa Damarsi Kecamatan Buduran Kabupaten 

Sidoarjo).  

Salah satu yang menarik dalam persoalan adalah tentang 

perempuan yang memabantu ekonomi keluarga di Home Industri dimana 

beberapa perempuan laebih memilih bekerja di dekat rumah dari pada 

beberapa perempuan lebih memilih bekerja di dekat rumah dari pada 

bekerja di kota. Di desa ini bukan saja sektor formal saja tapi sektor 

informal seperti sekolah-sekolah swasta yaitu play Group, taman kanak-

kanak, madrasah ibtidayah, sekolah menengah pertama dan taman 

pendidikan Al-Qur’an dan berbagai kegiatan ekonomi dalam bentuk 

formal. Setelah peneliti melihat dan melakukan wawancara di Dusun Suko 

desa Damarsi, peneliti telah mengumpulkan data-data mengeni kontribusi 
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apa yang dapat dilakukan oleh perempuan dalam membantu ekonomi 

keluarga di dusun Suko Desa Damarsi Kecamatan Buduran Kabupaten 

Sidoarjo. 

Subjek penelitian ini adalah perempuan yang terdapat dipedesaan 

yang berprofesi sebagai pemilik dan pekerja yang terletak di dusun Suko 

Desa Damarsi kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Dimana dengan 

mereka membantu ekonomi keluarga bisa menutupi kekurangan dari 

keluarga. Sejak adanya home industri ini para permpuan di dekat Ibu 

Sumarmi berbondong-bondong untuk bekerja di sini apalagi pada saat hari 

raya Idul Fitri karena pesanan yang melimpah. Selain bekerja menjadi 

pekerja di home industri masyarakat di sekitar dusun Suko maupun Di 

Desa Damarsinya berbagai macam profesi dari buruh home industri, buruh 

tani, karyawan swasta hingga PNS dan POLISI pun ada.  

Seperti narasumber yang pertama bernama Ibu Sumarmi yang 

berprofesi sebagai pemilik usaha kerupuk ikan ini tinggal di dusun Suko 

Desa Damarsi. Ibu Sumarmi ini tinggal di Dusun Suko Desa Damarsi ini 

sudah sejak lahir, semenjak kurang lebih 18 tahunan membuka usaha 

kerupuk ikan. Beliau awal membangunya hanya belajar-belajar dan hanya 

menjadi distributor. Dengan kebutuhan yang serba  mahal ini ibu Sumarmi 

dan karyawannya membuka usaha ini untuk membantu perekonomian 

keluarganya.  

Dengan kebutuhan yang serba mahal di kabupaten Sidoarjo ini ibu 

sumarmi dengan dibantu suaminya dengan bekerja sebagi pemilik home 
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industri sekaligus karyawan. Di Desa Damarsi ini fasiltas yang cukup 

memadai walaupun belum besar seperti layanan kesehatan yang relatif 

dekat dengan rumah dan home industri tempat beliau bekerja, fasilitas 

pendidikan yang relatif terjangkau serta bangunan dan fasilitas sekolah 

yang cukup baik. 

Dahulu memang bangunan sekolah maupun pelayanan kesehatan 

atau puskesmas di Desa Damarsi ini masih belum sebagus sekarang, tapi 

dengan terus berkembangnya kawasan industri ini mulai banyak para 

pendatang dan masyarakat sekitar pun juga memperindah sekolah-sekolah 

swasta dan pendidikan Al-Qur’an. Sehingga sekarang banyak sekolah-

sekolah swasta dari Play Group hingga sekolah menengah pertama (SMP) 

dan Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ). Hal ini membauat masyarakat 

sekitar kebanyakan lebih senang tinggal di Desa Damarsi dari pada tinggal 

di luar Desa Damarsi.  

 “Aku nak biyen iku Cuma belajar-belajar gawe kerupuk iwak 

marigon, aku oleh pelatihan nang Indramayu Jawa Barat yaiku 

nang sebuah pabrik  iwak meno embo kok isok sukses koyok saiki, 

lah teko iku aku isok melok ngewangi perekonomian keluarga 

supaya isok nyelengi digawe pawon, kebutuhan rumah, gawe anak, 

gawe umroh ambe liyan-liyane soale bojoku ga’ kerjo. Aku iki wes 

buka usaha iki wes 18 tahunan nak. Awale yo iwak jaer 10 kg ambe 

gabus 40 kg lah pelanggeh iso 37 uwon.  

Pendapatan  per/hari iso oleh Rp. 300.000, lah kalo per/wulan 

iso kiro-kiro 9.000.000,opoh meneng nek riyoyo pesanan tambah 

akeh pendapataneh yo ake koyok hari-hari bisas, nek gaji 

karyawanaeh aku borongan 1 kg  jaer dibayar Rp. 2.000 lah nek 

kutuk 1 kg Rp. 7.000 dadi  koyo ngunu aku sisteme nek misaleh iwak 

kutuk angel utowo larang yo jaer seng cilik-cilik tok, ambe bandeng 

iku iso pesenan teko pelanggan, kabean iso Rp. 23.000. Alhamdulila 

lah nak, iso gawe nyelengi ambe gawe bayar karyawan. 

Pendapataneh bojoku podho nak, soaleh kerjoeh podho dadi 
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pembuat kerupuk iwak. Dalam buka usaha iki aku duwe motifsi/ 

dorongan yoiku keluarga ambe semangat diri dewe. Untuk 

pemasaran aku ga’ tau soale aku Cuma dadi distributor tok , 

biasane seng rene wong teko Tulangan, Sono, Gebang, Ganti, ambe 

Menganti Gersik ambe liyan-liyane teko Damarsi ambe sawohan 

juga onok tapi di gawo nang pabrik. Onok seh wong Damarsi seng 

di terno iku koyo Mbak Vaik’ kaji Sum ambe kaji Ana iku seng pesen 

kintal-kintalan ambek di terno nang umae.”
39

 

“Saya nak dulu cuma belajar-belajar membuat kerupuk ikan  

setelah itu,  mendapatkan pelatihan ke Indramayu Jawa Barat yaitu 

di sebuah pabrik ikan lalu tidak tahu kok bisa sukses  seperti 

sekarang ini, dari itu saya bisa ikut membantu perekonomian 

keluarga supaya bisa menabung dibuat dapur, kebutuhan rumah 

tangga, dibuat anak, dibuat umroh dan lain-lain soalnya suamiku 

tidak bekerja. Saya itu sudah membuka usaha itu 18 tahun nak. 

Awalnya ikan mujaer 10 kg dan ikan gabus 40 kg pelanggannya juga 

bisa 37 orang. 

 Pendapan per/hari bisa mendapatkan kira-kira Rp. 300.000, 

kalo per/bulan kira-kira bisa 9.000.000, apalagi kalo hari raya idul 

fitri pesanan dan pendapatan tambah banyak seperti hari-hari biasa. 

kalo gaji untuk karyawan saya membuat sistem borongan kalo 1 kg 

mujaer dibayar Rp. 2.000 kalo Kutuk 1 kg Rp. 7.000 misalnya ikan 

kutuk susah atau mahal biasnya Cuma mujaer yang kecil-kecil sama 

bandeng itu bisa pesanan dari pelanggan,  kalo semuanya  bisa Rp. 

23.000 alhamdulilah  nak,  Ini  bisa membantu menabung dan 

membayar gaji  karyawan. Pendapatannya suamiku sama nak, 

soalnya kerjanya sama menjadi pembuat kerupuk ikan. Dalam 

membuka usaha kerupuk ikan itu saya mempunyai 

motifasi/dorongan yaitu keluarga dan semangat diri sendiri.  Untuk 

pemasaran saya tidak pernah soalnya saya Cuma menjadi distributor 

saja, biasane yang ambil orang dari Tulangan, Sono, Gebang, Ganti, 

dan menganti  Gersik dan lain-lain dari Damarsi dan sawohan juga 

ada tapi di bawa ke pabrik ada orang Damarsi yang dianter itu 

seperti mbak Vaik’ Hj. Sum dan Hj. Ana itu yang sering pesan 

banyak dan di antar ke rumahnya”.  

Maksud dari perkataan ibu sumarmi tadi adalah awal membuka 

usaha kerupuk ikan dan keikutsertan beliau dalam membantu 

perekonomian keluarga. Awal beliau membuka usaha ini adalah dengan 

                                                             
39

 Wawancara dengan Ibu Sumarmi (Pemilik Usaha), kediaman beliau: Rabu 6 April 2015 

pukul 18.15. 
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hanya belajar-belajar saja berdirinya sudah 18 tahunan sampai sekarang 

dan mendapatkan pelatihan ke Indramayu Jawa Barat di sebuah pabrik 

ikan di sana selain ingin menjadikan kerupuk ikan sebagai lahan bisnis 

masyarakat sekitar Ibu Sumarmi beraharap dengan pelatihan ini natinya 

dapat membawa kerupuk ikan yang awalnya sebagai konsumsi pribadi 

warga sekitar juga dapat menghasilkan uang untuk menambah kebutuhan 

keluarga mereka, dan juga dapat menggolah ikan menjadi berbagai macam 

karya seperti kerupuk ikan, petis dan lain-lainyang ada di dusun Suko 

maupun desa Damarsi sehingga masih tetap dikenal oleh generasi muda 

zaman sekarang.  

 Dengan keinginan ibu Sumarmi untuk menggolah ikan menjadi 

berbagai macam karya seperti kerupuk ikan, petis dan lain-lain bagi 

masyarakat dusun Suko maupun desa Damarsi. Selain mengikuti pelatihan 

di indramayu, beliau juga mengikuti pelatihan kerupuk ke Tempat 

Pembuat Ikan (TPI) di semarang beberapa tahun yang lalu, kemudian 

sekitar 5 tahunan yang lalu kira-kira tahun 2010 mendapatkan pelatihan di 

kabupaten Sidoarjo. Lalu sekitar tahun 2015 beliau yang di wakilkan 

anaknya pelatihan di Sekolah Menengah Atas (SMA) di daerah Sidoarjo. 

Dan sekitar sebulan yang lalu beliau  juga mendapatkan pelatihan di 

kalanganyar dan Damarsi (Balai Desa), dari sinilah mulai terbagi antara 

pemilik usaha maupun perempuan di dusun Suko desa Damarsi kecamatan 

Buduran kabupaten Sidoarjo.  
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Kerupuk ikan Ibu sumarmi dalam proses pengolahannya mempunyai  

berbagai  cara membuat, dalam membuat kerupuk ikan beliau bisa 

membuat 49 kg – 50 kg sesuai kemampuan dan tenaga pekerja. Alat yang 

digunakan dulu masih tradisonal dengan berkembangnya waktu dan 

mendapatkan pelatihan beliau diberi bantuan berupa alat penggiling ikan 

dan pencampur semua adonan keruluk ikan semi modern. Beliau juga 

dapat membantu pereonomian keluarga karena suaminya tidak bekerja tapi 

membantu dan mendukung usaha kerupuk ikannya pendapatan yang 

diperolehnya dapat untuk ditabung untuk kebutuhan sehari-hari dan gaji 

karyawannya, motifasinya dalam bekerja adalah dari diri sendiri dan 

keluarga. Dengan membuka usaha kerupuk ikan ini pelanggannya banyak 

dari seluruh Sidoarjo seperti Tulangan, Sono, Gebang, Menganti (Gersik) 

dari Damarsi dijual lagi dipabrik dan Sawohan dan lain-lain.  

Ibu sumarmi mengaku bahwa beliau tidak pernah memasarkan 

kerupuk ikan ini, justru pelangganlah yang sering berdatangan untuk hanya 

istilah jawanya menyelepkan adonan kerupuk atau lainnya lalu atau hanya 

mengilingkan ikannya saja atau keseluruhan. Beliau disini hanya sebagai 

distributor dan tidak pernah memasarkan. Sebelum maupun sesudah hari 

raya saja beliau juga sudah mendapatkan pesanan dari tetangga maupun 

pendatang yang bukan asli situ. Keinginan beliau adalah supaya usaha 

yang dibangun bersama suaminya itu bisa semakin laris, maju dan semakin 

banyak pelanggan. Beliau disini hanya sebagai distributor dari kerupuk 

ikan saja, intinya beliau sama sekali tidak pernah memasarkan justru para 
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pelangganlah yang memberi tahukan kepada saudara, teman atau yang 

lainnya.   

Alasan beliau dulu sebenarnya hanya sekedar belajar-belajar akan 

tetapi pada saat dicoba oleh keluarga dan kerabat dan enak. Maka beliau 

membangun usaha ini dengan mengantongi dukungan dari suami karena 

memang sang suami tidak bekerja (menggangur) maka beliau membuka 

dan kerjasama, gotong-royong mendirikan usaha ini agar semakin banyak 

pelanggan. Beliau mendapatkan izin dari suami untuk bekerja menjadi 

pembuat kerupuk ikan, karena suaminya tidak bekerja tetapi beliau juga 

membantu istrinya. Walupun gajinya juga sama.  

Selain itu dari jawaban informan pertama adapula suami Ibu 

Sumarmi yang menanggapi pertanyaan tersebut. Informan ini bernama Pak 

Sani, beliau juga warga asli sana. Setiap hari pak sani membantu dalam 

proses pembuatan kerupuk ikan walau hanya sebagai pemotong kerupuk 

dan penjemur. Kegiatan tersebut di mulainya dari pukul 07.00 hingga 

13.30 atau bahkan lebih. Pak sani rajin membatu usaha ikan ibu sumarmi 

istrinya karena beliau tidak mempunyai pekerjaan lain. Dari pada 

menggangur lebih baik membantu proses pembuatan kerupuk ikan 

istrinya.  

“Aku bersama-sama melok ngewangi perekonomian 

keluargaku soale ngga duwe pengawean yo owes aku ngewang 

bojoku nang usaha kerupuk iwak, nek ngomong pendapataneh aku 

yo podho koyo Sumarmi. Motif/doronganku yo kerjasama, saling 

mengerti, gotong-royong jarene Wong jowo. Seng melok ngewagi 

selain aku Yuk Murseh, Souryati, Dewi, Leni, Isywayudi, Yayuk 
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ambe liyan-liyane. Bojoku buka usaha iki sama sekali ngga onok 

dampakeh malah tambah maju, laris iku wes alhamdulilah nak.
40

 

“Saya bersam-sama ikut membantu perekonomian keluargaku 

soalnya saya tidak mempunyai pekerjaan maka, dari itu saya 

membantu usaha kerupuk Ikan istriku, kalo bicara pendapatan saya 

sama seperti istriku Sumarmi. Motif/dorongan yaitu kerjasama, 

saling mengerti, gotong-royong kata orang jawa. Yang ikut 

membantu selain saya itu yuk Murseh, Souryati, Dewi, Leni, 

Iswayudi, Yayuk dan lain-lain. Istriku membuka usaha kerupuk Ikan  

itu sama sekali tidak ada dampak  negative sama sekali malah 

dampak postif yaitu malah tambah maju dan laris alhamdulilah nak.” 

Pak Sani mengaku bahwasanya beliau juga ikut bersama-sama 

istrinya yaitu Ibu Suamarmi untuk membantu perekonomian keluarga 

dengan ikutserta dalam proses pembuatan kerupuk ikan ini, karena beliau 

tidak memiliki pekerjaan yang lain. Dalam membantu usaha kerupuk ikan 

ini saja pendapatan yang cukup untuk menabung dan membayar karyawan 

pun cukup, motif dari beliau membantu istri adalah dengan kerjasama, 

saling mengerti dan gotong royong tanpa ada beban yang menganjal 

pelangganpun banyak dan karyawan mulai dari kerabat sampai tetangga 

pun ikut membantu. Dari membuka usaha ini sama sekali tidak ada 

dampak negative yang ada adalah dampak postif yang mulai dari adanya 

waktu bersama keluarga maupun tugas dosmestik sebagai seorang istri dan 

usahanya malah tambah laris dan maju. Walaupun sama-sama bekerja di 

home industri kerupuk ikan beliau juga membantu mengurus rumah. 

Dengan kesuksesan yang di dapatkannya bersama sang istri itu 

merupakan buah hail dari usaha belajar yang ditekuni sang istri hingga 

                                                             
40

 Wawancara dengan Bapak Sani (Suami Ibu Sumarmi dan Karyawan), kediaman beliau: 

Rabu 6 Mei 2015 pukul 18.28 
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sekarang, sampai beliau dapat membantu ekonomi keluarganya tercukupi. 

Dan waktu untuk keluarga dan tugasnya sebagai istri tetap bisa dilakukan 

istrinya walau bekerja. Alasanya ikutserta dalam usaha kerupuk ikan istri 

karena beliau tidak memiliki pekerjaan lain selain ini, maka beliau 

membantu proses pembuatan walau hanya bagian pemotong dan penjemur 

kerupuk ikan. Walau begitu beliau bersama-sama istrinya membantu 

perekonomian keluarga, Terus bekerjasma dalam usaha kerupuk ikan ini.  

Karena jika tidak bekerja maka kebutuhan tidak terpenuhi dan kurang 

untuk kepreluan sehari-hari. 

Narasumber selanjutnya adalah seorang paru baya yang ikut 

membantu Ibu Sumarmi yaitu Ibu Murseh karyawan sekaligus kerabatnya, 

beliau merupakan warga asli dusun Suko kelurahan damarsi. Sejak kecil 

beliau bersama Ibu Sumarmi dan Ibu Souryati sudah tinggal di Dusun 

Suko hingga paruh baya seperti sekarang ini. Beliau mengatakan bahwa 

ketika pertengahan usaha kerupuk ikan di buka beliau sudah membantu 

walau dulu masih tidak dibayar tapi setelah usaha ini sukses beliau digaji 

oleh ibu sumarmi.  

Penuturan ibu murseh mengenai kontribusi perempuan yang 

bekerja di home industri dalam ekonomi keluarga di dusun Suko desa 

Damarsi  kecamatan Buduran-Sidoarjo adalah dengan menjadi karyawan/ 

buruh di usaha kerupuk ikan ini. Dengan usia yang sudah paruh baya 

beliau tetap berusaha membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari tanpa 

meminta kepada anak-anak mereka.  
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Dari sektor informal seperti Home industri yang melakukan 

pembuatan kerupuk ikan di wilayah pedesaan seperti dusun Suko esa 

Damarsi merupakan upaya dari sekelompok perempuan atau masyarakat 

yang mempertahankan hidupnya ditengah-tengah kebutuhan yang serba 

mahal dan juga sebagai bentuk resistensi (bertahan) terhadap 

pembangunan yang cenderung pada sektor formal seperti yang kita tahu 

dengan berbagai macam profesi serta semakin tingginya kebutuhan di desa 

maka ibu beliau membuka home industri ini mencoba memanfaatkan 

apapun yang terdapat dilingkungan sekitar. 

“Aku ngewangi Sumarmi nang usaha kerupuk ikan iku iso 

bantu ekonomi kelurgaku oleh gaji ambe kerupuk seng wes di potong 

utowo seng wes mari di jemur, lah teko bantu usaha iku aku oleh 

pendapatan kiro-kiro per/wulan yo iso Rp. 690.000, tapi nek 

per/hari kiro-kiro yo Rp. 23.000, alhamduilah disyukuri ae nak,  gaji 

nek kenek di celengi gawe kebutuhan omah lan liyane. 

Motifasi/Doronganku yo dadi buruh otowo karyawan nang Sumarmi 

iku gawe Bantu rumah tangga karo di celengi nak. 
41

 

 “saya membantu Sumarmi itu bisa membantu ekonomi 

keluarga dapat gaji, sekaligus dapat kerupuk yang belum dipotong 

maupun yang sudah di jemur. Pendapatan per/bulan kira-kira Rp. 

690.000, tetapi kalo per/hari kira-kira Rp. 23.000 sudah alhamdulilah 

disyukuri saja nak, gaji dari Sumarmi bisa di tabung untuk 

membantu kebutuhan rumah tangga dan lain-lain. 

Motifasi/doronganku agar bisa membantu ekonomi keluarga dan di 

tabung nak.” 

 Ibu Murseh mengaku bahwa beliau itu membantu sudaranya agar 

dapat membantu ekonomi keluarganya, gaji dari suaminya di anggap 

cukup untuk menutupi kebutuhan sehari-hari, tetapi beliau tetap bekerja di 

usaha kerupuk ikan Sumarmi, suaminya mendukung dan memberikan izin 

                                                             
41 Wawancara dengan Ibu Murseh (karyawan) Rabu 12 Mei pukul 18.30 
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kepadanya asalkan tanggung jawabnya sebagai ibu rumah tangga, tetap 

bisa diimbangi walaupun beliau bekerja di usaha kerupuk Ikan. 

Pendapatan yang didapatkan juga sangat cukup untuk di tabung untuk 

kebutuhan sehari-hari dan yang lainnya. Motifasinya dalam bekerja di 

usaha kerupuk Ikan adalah agar bisa membantu perekonomian keluarganya 

agar tidak menyusakan anak-anaknya.  

  Setiap waktunya beliau menyempatkan dulu untuk mengurus rumah 

dan berkumpul setelah itu, baru bekerja di usaha kerupuk ikan milik Ibu 

Sumarmi. Alasanya bekerja disini selain membantu kerabat juga untuk 

membantu perekonomian keluarga, karena dengan membantu 

pendapatnnya dapat di tabung untuk masa depan dan untuk yang lainnya. 

Narasumber selanjutnya bernama mbak Leni, beliau merupakan 

warga asli Suko tetapi menikah dengan orang Malang. Mbak Leni 

mengatakan bahwa di Dusun ini memang banyak usaha yang dapat 

menunjang ekonomi keluarga, dia juga mengatakan jika di tempat 

suaminya di Malang beliau hanya sebagai Petani. Walaupun dia hanya 

waktu liburan sekolah maupun liburan hari raya, tetapi dia tetap mambantu 

usaha ibunya ini.  Pada tahun 2015 tepatnya pada bulan Mei ini Ibu 

Sumarmi mendapatkan pelatihan di Sekolah Menengah Atas di Kecamatan 

Buduran dimana Ibu Sumarmi mengirim putrinya untuk ikut pelatihan. 

Mbak leni sudah lama tinggal di Malang bersama suaminya tetapi pada 

liburan beliau pulang dan ikut membantu bersama-sama suaminya.  
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“Kulo ini mbak bantu ibu karena pada saat ini pesanan 

kerupuk iwak uwake sekitar 2 kuwintal jadi otomatis kulo ikut bantu-

bantu. Kemarin jum’at maon kulo di suru ibu ikut pelatihan teng 

dekete Sekolah Menengah Atas di Sidoarjo. Dalam bantu ekonomi 

keluarga niku kulo melok bantu ekonomi supaya saget di gaew 

nyelengi kebutuhan dapur ambe kebutuhan liyane, per/hari niku kulo 

di gaji ibu Rp. 23.000 kale kulo angsal kerupuk seng dereng di 

potong (cireng) soaleh kulo ngewengine Cuma pas liburan tok, 

Alhamdulilah mbak, lah motifasiku gawe aku yo kelurga ambe diri 

sendiri lah di gawe ibu ngee’ semoga makin berkembang, laris kale 

cara menemukan bahan supaya lancar.
42

   

“saya mbak mambantu ibu karena pada saat itu pesanan 

kerupuk ikan banyak sekali sekitar 2 kuwintal jadi otomatis saya 

membantu, kemarin jumat saja, saya disuru ibu ikut pelatihan di 

dekatnya Sekolah Menengah Atas di Sidoarjo jadi saya ikuti saja 

agar  mendapatkan pelajaran yang bagus. Dalam ekonomi keluarga 

saya juga ikutserta membantu, agar bisa untuk di tabung walau 

membantu ibu tidak bisa setiap hari dan hanya bisa pada saat libur 

sekolah maupun hari raya idul fitri. Ibu memberikan gaji kepada 

saya per/hari itu sekitar Rp. 23.000 sama mendapatkan cireng atau 

kerupuk yang belum di potong, karena saya cuma membantu pada  

saat liburan saja. Alhamdulilah mbak, motifasi saya untuk bekerja 

adalah keluarga dan diri sendiri serta untuk ibu semoga makin 

berkembang laris dan cara menemukan bahannya mudah.” 

Mbak leni adalah juga putri Ibu Sumarmi yang tinggal bersama 

suaminya di Malang dan hanya bisa membantu usaha kerupuk Ikan pada 

saat libur sekolah maupun libur hari raya saja. Pada waktu itu saja pesanan 

dari ibu sumarmi banyak sekitar 2 kuwintal itu dikerjakan bersama-sama 

ibu, ayah, suami, beliau dan kerabat maupun tetangga yang ada di Dusun 

Suko ini. Bulan Mei saja beliau diutus ibunya untuk mengikuti pelatihan di 

Sekolah Menengah Atas di Sidoarjo dengan pelatihan itu beliau 

mendapatkan banyak pengalaman yang bagus. Dalam ekonomi keluarga 

dia saja juga ikutserta membantu kalo pada saat libur sekolah maupun hari 

raya dia ikut membantu tetapi kalo di temapt tinggalnya bersama suami dia 

                                                             
42

 Wawancara dengan Mbak Leni (Anak ibu sumarmi sekaligus Karyawan), pada hari Sabtu 

23 Mei 2015 pukul 09.15 
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hanya hanya sebagai Petani. Tetapi gaji yang di beri ibunya lumayan dapat 

ditabung untuk kebutuhan sehari-hari dan pada saat kembali ke tempat 

tinggal suaminya maka dia mendapat kerupuk yang belum di potong 

maupun sudah dipotong.   

Dengan ibunya membuka usaha kerupuk Ikan ini para perempuan 

yang tinggal di dusun Suko tidak menggangur lagi setelah mengurus 

rumah,  para perempuan tersebut akan bekerja di usaha kerupuk ikan Ibu 

Sumarmi. Beliau saja sebagai anak sangat bangga dengan usaha kerupuk 

ikan ini dan sukses sekarang. Alasanya beliau membantu ibunya dan 

membantu ekonomi keluarganya adalah karena ketika selsai 

menyelelsaikan urusan rumah tangga tidak ada kekosongan walaupun 

membantu hanya pada saat libur sekolah maupun libur hari raya saja. 

menjadi ibu rumah tangga sekaligus ibu bekerja tidak akan menjadi beban 

ketika suami maupun keluarga mendukung. Ketika hari raya pun pesanan 

dari para pelanggan pun sudah ada, itu berarti dalam membuka usaha ini 

ibunya berahsil menarik pelanggan-pelanggannya walaupun itu pada saat 

setelah hari raya.  Dan beliau mendapatkan dukungan dan izin bekerja dari 

suaminya karena dia menggangap pendapatan yang dihasilkan suaminya 

tidak mencukupi.  

2. Pembagian Kerja dalam Rumah Tangga bagi Istri yang mempunyai 

Kontribusi Ekonomi dalam Keluarga di Dusun Suko Desa Damarsi 

Kecamatan Buduran-Sidoarjo 
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Home industri ikan yang di rintis oleh ibu sumarmi di Dusun Suko 

Desa Damarsi Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo, yang kini sudah 

dikenal oleh banyak orang. Hal ini terjadi karena pelanggannya bukan saja 

dari tetangga sekitar maupun dari Desa Damarsi tetapi juga dari Sidoarjo 

hingga Perbatasan Gersik pun ada. Kerupuk ikan ini dikenal masyarakat 

dari satu orang yang membeli dan menjadi banyak. Dan pembagian kerja 

rumah tangga bagi istri yang mempunyai konribusi maka hal itu dapat 

diatur jika mereka dapat bertanggung jawab dengan tugas-tugasnya itu.  

Menurut mereka dukungan dari keluarga sangat diperlukan untuk 

menambah semangat untuk melakukan pekerjan di home industri kerupuk 

ikan, home industri di Ibu Sumarmi mulai untuk aktivitas pengupasan 

(bisa mengupas dua kali 1 hari bisa juga sekali), penggiling ikan yang 

sudah di kupas, lalu di aduk bersama tepung dan bahan-bahan yang lain, 

setelah itu dicetak  panjang ke cetakan kerupuk  lalu di kukus di dandang  

selama 1 jam kalau sudah baru di diamkan dalam kulkas kalau sudah 

mengeras baru di potongi selanjutnya yang terakhir di jemur seharian baru 

di kemas. Untuk itu Ibu Sumarmi menjadi pemilik sekaligus pekerja 

menjadi suatu keadaan yang sangat biasa karena dengan membuka usaha 

ini saudara maupun tetangga yang hanya menjadi ibu rumah tangga 

mempunyai kegiatan lain yaitu bekerja membantu usaha ibu sumarmi.  

 Seperti narasumber selanjutnya Ibu Souryati yang sudah lama 

membantu usaha kerupuk ikan kerabatnya tersebut. Ketika para pelanggan 

sudah banyak yang memesan yang masih menjadi belum di potong, di 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 
 

jemur maupun yang sudah dalam kemasan ½ kg 1 kg atau lain-lain. 

Dengan dukungan dari suami sangat dibutuhkan karena bila istrinya 

bekerja maka sang istri ada kegiatan akan tetapi tanggung jawabnya 

sebagai ibu dan istri harus sama-sama dilaksanaka, Jadi bekerja dan 

keluarga harus jalan beriringan.  

“Aku kerjo ndek Sumarmi bagian seng nyisi’i iwak, bantu 

usaha kerupuk ikan Sumarmi soale sek onok kerabat, aku dadi ibu 

pekerja ambe ibu rumah tangga iku sama sekali ga’ onk beban wes 

dinikmati ae gawe ngisi kekosongan mari ngoros omah, lah kerjo iki 

iso gawe bantu-bantu kebutuhan omah ambe anak. Dalam kerjo 

nang Sumarmi sejauh iki bojoku dokong banget ambe ngekei ijen 

aku kerjo, bojoku sama sekali ga complain, pendapataneh bojoku 

sajene wes cukup tapi aku pengen kerjo ae supaya isok di celengi. 

Aku bagi waktu di gawe keluarga ambe kerjo yo iso ae nek isuk 

ngurusi omah sek sampe Mari maringon, sekitar jam 07.00 kadang 

lebih baru nang Sumarmi ngewangin gawe kerupuk sampe awan iku 

yo iso kira-kira jam 13.30 kadanh iso lebih, nek wes mari kabeh 

tandang gawe ngewangi Sumarmi yo moleh ngurusi omah maringno 

kumpul bareng keluarga. Dadi waktu gawe keluarga masih oh kerjo 

tetep onok soaleh kerjoeh yo idek pengger omah dewe.”
43

 

 

“Saya kerja di Sumarmi sebagai pengupas ikan, membantu 

Sumarmi karena masih ada kerabat. Saya jadi ibu bekerja dan ibu 

rumah tangga itu sama sekali tidak ada beban di nikmati saja dibuat 

mengisi kekosongan setelah mengurus rumah, bekerja ini dapat 

membantu memenuhi sehari-hari dan anak. Dalam bekerja di marmi 

ini suamiku mendukung dan memberikan izin bekerja, sekali tidak 

perna complain, pendapatanya suami sebenarnya sudah mencukupi, 

tetapi bekerja supaya bisa ditabung untuk kebutuhan sehari-hari dan 

anak.  Saya membagi waktu keluarga dan bekerja bisa saja kalau 

pagi mengurusi rumah dulu sampai selsai setelah itu, sekitar jam 

07.00 kadang lebih baru ke Sumarmi membantu membuat kerupuk 

ikan sampai menjelang siang itu kira-kira jam13.30 bisa lebih. Kalau 

sudah selsai semua baru pulang ke rumah mengurus rumah sebentar 

lalu, berkumpul bersama keluarga. Jadi waktu dibuat keluarga masih 

ada walaupun kita bekerja karena memang tempanya dekat sebelah 

rumah.” 

                                                             
43

 Wawancara dengan Ibu Soryati (karyawan) kediaman beliau: Senin 12 Mei 2015 pukul 

18.35 
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Sedangkan menurut suami ibu souryati yaitu bapak Ali yang juga 

bekerja sebagai buruh tambak, pembagian kerja dalam rumah tangganya 

tetap bisa diatur dengan baik. 

“Aku seneng banget dek, kalo bojoku bantu perekonomian 

rumah tangga walau gajinya ngga seberapa 75% - 85% tetapi iku 

wes bantu banget dengan kerjo nang yuk sumarmi. Saat bojoku kerjo 

aku sangat mendukung sekali pekerjaane bojoku dadi karyawan 

usaha kerupuk iwak ibu Sumarmi, lah marigono waktu keluarga 

ambe kerjo bojoku tetap ada walau iku mari kerjo. Pembagian kerja 

nang rumah tanggaku yo tetap bantu kerjasama sekali ambe gotong 

royong koyok ngepel, nyapu lan liyan-liyane.”
44

 

“Saya senang sekali dek, kalau istriku membantu 

perekonomian rumah tangga walau pendapatnya tidak seberapa yaitu 

75% - 85% tetapi itu sudah bisa membantu bekerja di yuk Sumarmi. 

Saat istriku bekerja saya sangat mendukung sekali pekerjaan istriku 

yaitu dadi karyawan usaha kerupuk ikan ibu sumarmi, setelah itu 

waktu untuk keluarga sama bekerja istriku tetap ada walaupun ketika 

selsai bekerja. Pembagian kerja di rumah tanggaku tetap membantu 

kerjasama sekali dan gotong royong seperti membersikan lantai, 

menyapu dan lain-lain.” 

 Ibu Sour mengatakan bahwa beliau bekerja di Ibu Sumarmi karena 

masih ada hubungan kerabat dengannya. Beliau bekerja dan menjadi ibu 

rumah tangga sama sekali tidak ada beban malah dinikmati untuk mengisi 

kekosongan setelah mengurus rumah, dalam bekerja dapat mememnuhi 

kebutuhan sehari-hari dan anak. Dalam bekerja di ibu sumarmi ini 

suaminya saja mendukung sekali tidak pernah complain,  walaupun 

pendapatan suami mencukupi beliau tetap bekerja untuk mengisi 

kekosongan. Menurut  beliau membagi waktu anatara keluarga (domestic)  

dan bekerja bisa dilakukan karena kalau pagi mengurusi rumah dan 

                                                             
44

 Wawancara dengan Bapak Ali suami ibu Souryati kediaman beliau: Selasa, 11 Agustus 

2015 pukul 09.30. 
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keluarga dulu sampai selsai baru dilanjutkan berangkat bekerja sampai 

selsai baru pulang ke rumahnya lagi dan kemudian digunakan untuk 

kumpul dengan keluarga. Jadi waktu beliau keluarga masih ada walaupun 

bekerja tetepi masih bisa mengawasi anak-anak kerena tempat bekerja pun 

dekat dari rumah.  

Walaupun bekerja beliau tetap bisa bertanggung jawab sebagai ibu 

rumah tangga dan mengurus rumah. Beliau mengatakan jika bekerja di ibu 

Sumarmi sangat nyaman karena memang lokasinya yang dekat dari rumah, 

jika selsai mengupas ikan beliau akan pulang sebentar untuk mengurus 

rumah. Dan kembali lagi untuk bekerja. Alasanya beliau membantu adalah 

karena mengisi kekosongan setelah mengurus rumah dan keluarga, karena 

jika tidak bekerja maka melakukan hal-hal yang tidak berguna. Tetapi 

ketika bekerja waktu berkumpul dengan keluarga tetap ada walau itu 

sebelum maupun sesudah bekerja. Beban dalam bekerja tidak pernah ada 

karena adanya dukungan dari suami dan keluarga yang selalu ada 

menemaninya. 

  Sedangkan pak Ali mengatakan bahwa belaiu sangat senang ketika 

istrinya membantu perekonomian keluarganya walaupun pendapatan 

beliau dan istrinya sederhana Cuma 75% - 85% tetapi beliau tetap senang 

dan bersyukur sekali. Beliau tetap mendukung istrinya untuk bekerja 

asalakan waktu untuk keluarga tetap ada. Walau beliau juga bekerja tetapi 

membantu istri untuk membersikan rumah bila istri beliau sudah bekerja.  
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Narasumber berikutnya adalah mbak Dewi salah satu putri dari ibu 

sumarmi walapun dia tidak sering tetapi sesekali membantu kalau tidak 

bekerja pagi dia akan membantu ibunya. Dengan bekerja sebagai pelayan 

dia dapat menabung untuk kebutuhannya dan sesekali dia membantu 

ibunya dalam proses pembuatan kerupuk ikan, dia sangat bangga sekali 

terhadap ibunya bahwa yang dulunya hanya belajar-belajar dan sekarang 

sukses.  

“Aku itu sekarang menjadi waiters (pelayan) dan juga sering 

membantu ibuku, kalo misalnya pas tidak bekerja. Dalam membantu 

ibu di rumah maupun di usaha kerupuk ikanntya ini sama sekali 

tidak ada beban Ketika aku bekerja ayah dan ibuku sangat 

mendukung sekali, mereka tidak pernah complain karena gajinya 

aku tabung untuk kenbutuhanku agar tidak menyusakan orangtua. 

Aku melihat ibuku sangat bangga sekali terhadapnya kerena usaha 

tersebut mampu menutupi perekonomian keluarga yang kurang. 

Dukungan untuk ibuku adalah semoga tambah maju, tambah laris 

dan juga paling penting adalah banyak pelanggan.”
45

 

“Saya sekarang menjadi waiters (pelayan) dan juga sering 

membantu ibuku, kalo misalnya pas tidak bekerja.dalam membantu 

ibu di rumah mupun di usaha kerupuk ikannya  sama sekali tidak ada 

beban. Ketika saya bekerja ayah dan ibuku sangat mendukung sekali, 

mereka tidak pernah complain, gajipun saya tabung untuk 

kebutuhanku agar tidak menyusakan orangtua, saya melihat ibu 

sangat bangga sekali terhadapnya karena usaha tersebut mampu 

menutupi perekonomian keluarga yang kurang. Dukungan untuk 

ibuku adalah semoga tambah maju, tambah laris dan juga paling 

penting adalah banyak pelanggan.   

 Mbak dewi mengaku bahwasanya dia menjadi waiters (pelayan) di 

sebuah toko di bandara, tetapi sesekali pada saat libur atau kerja malam dia 

akan membantu usaha ibunya untuk mengisi kekosongan setelah 

membantu ibu mengurus rumah. Orangtua dia sangat mendukung ketika 

                                                             
45

 Wawancara dengan Mbak Dewi (Anak Ibu Sumarmi) diRumah: Senin 12 Mei 2015 

pukul 18.38 
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putrinya bekerja di luar rumah asalakan mengingat bahwa tanggung 

jawabnya sebagai anak tetap ada walaupun bekerja. Waktu untuk 

berkumpul tetap ada walau dia bekerja dan ketika ibunya sudah selsai 

bekerja waktu untuk keluarga juga tetap ada.  

 Alasan dia bekerja adalah untuk mengisi kekosongan dan membantu 

keluarga. ketika dia tidak bekerja waktu kumpul dengan keluarga tetap 

ada. Dukungan dari kedua orang tuanya membuat dia semangat dan tidak 

mengenal lelah. Tidak itu saja ketika orangtua membuka usaha kerupuk 

ikan dia paling mendukung dan bangga kepada mereka karena bisa 

sesukses sekarang.  

Narasumber selanjutnya adalah suami dari Mbak Leni yang bernama 

Iswayudi jika di rumahnya di Malang hanya menjadi petani. Mas’ 

Iswayudi membantu usaha kerupuk ikan ibu karena pesanan banyak sekali. 

Dari Malang ikut pulang kampung bersama istrinya. Beliau di Sana 

bekerja menjadi petani, akan tetapi pada saat pulang kampung beliau 

membantu usaha ibu karena pesanan banyak. Hal ini sebelumnya istrinya 

juga membantu proses pembuatan kerupuk ikan.  Dengan adanya home 

industri di dusun Suko yang dulunya masih sangat sederhana, dan 

berkembangnya waktu Home Industri sangat maju dengan alat-alat yang 

tergolong semi modern.  

“Aku ikut membatu usaha kerupuk ikan ibu karena pada 

saat itu pesanan banyak yaitu sekitar 2 kuwintal jadi aku membantu, 

aku bekerja itu sama sekali tidak ada beban malah sudah menjadi 

biasa. Aku mendukung sekali dan memberikan izin kalau istriku 

membantu  karena daripada menanggur. Ketika membantu maupun 
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setelah selasi masih tetap bisa berkumpul bersama keluarga.walau 

pada saat libur sekolah atau hari raya aku tidak bekerja. ”
46

 

“Saya ikut membantu usaha kerupuk ikan ibu karena pada 

saat itu pesanan banyak yaitu sekitar 2 kuwintal, jadi saya 

membantu, saya bekerja sama sekali tidak ada beban malah sudah 

menjadi biasa. Saya mendukung sekali dan memberikan izin kalau 

istriku membantu daripada menggangur. Ketika membantu maupun 

setelah selsai waktu berkumpul berasama keluarga masih tetap ada. 

Walau pada saat libur sekolah atau hari raya aku tidak bekerja” 

 

Mas Iswayudi mengaku bahwa beliau membantu ibunya karena pada 

saat itu banyak pesanan, beliau juga mengatakan bahwa kalau bekerja itu 

harus tanpa beban dilakukan dengan semangat tanpa ada rasa capek karena 

kalau mengeluh bearti tidak bersemangat dalam bekerja. Mendukung istri 

dan memberikan izin walapun pendapatannya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, bekerja sangat diperlukan karena dengan dukungan 

dari suami istri akan semangat untuk bekerja, daripada melakukan hal 

yang tidak berguna setelah mengurus rumah. Waktu untuk keluarga tetap 

ada walaupun beliau maupun istri bekerja.  

Dengan beliau dan istri bekerja di home industri ibunya maupun di 

tempat tinggalnya di Malang yaitu sebagai Petani maka kebutuhan yang 

tidak terduga seperti biaya sekolah anak atau yang lainnya dapat teratasi 

dengan aktifitas bekerja yang dilakukan mereka berdua. Alasan beliau 

membantu ibunya karena memang pesanan kerupuk ikan banyak, beliau 

juga mengatakan bahwa aktifitas bekerja yang dilakukannya harus tidak 

ada beban karena kalau ada beban maka bekerja menjadi tidak nyaman 

karena adanya beban capek atau yang lainnya.  

                                                             
46 Wawancara dengan Mas Iswayudi suami mbak leni  Sabtu 23 Mei 2015 pukul 09.17 
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Sedangkan menurut suami ibu Murseh yaitu pak Paiman yang 

bekerja di pabrik confeid Buduran beliau mengatakan bahwa ketika 

istrinya bekerja di ibu sumarmi senang sekali dan mendukung. 

“Aku senang sekali kalau istriku membantu perekonomian 

keluarga walaupun pendapatanku sudah mencukupi asalkan waktu 

untuk keluarga tetap ada. Dukungan aku kepada istri yaitu dengan 

mendukung pekerjaannya karena itu usaha kerupuk ikan 

saudaranya. Waktu yang diberikan istri ku tetap ada walau itu siang 

ketika selsai bekerja. Lah ketika istriku bekerja tidak ada dampak 

yang diberikan istri dalam bekerja malah dapat memabntu untuk 

tambahan sehari-hari walaupun iru 75%. Kalau pembagian dalam 

rumah tangga aku tidak bisa membantu setiap hari karena ketika 

dapat sip pagi aku tidak bisa membantu mengurus rumah tetapi 

ketika dapat sip siang aku bisa membantu mengurus rumah.”
47

 

“Saya senang sekali kalau istriku membantu perekonomian 

keluarga walaupun pendapatanku sudah mencukupi asalkan waktu 

untuk keluarga tetap ada. Dukungan saya kepada istri yaitu dengan 

mendukung pekerjaannya karena itu usaha kerupuk ikan saudaranya. 

Waktu yang diberikan istri ku tetap ada walau itu siang ketika selesai 

bekerja. Lah ketika istriku bekerja tidak ada dampak yang diberikan 

istri dalam bekerja malah dapat membantu untuk tambahan sehari-

hari walaupun itu 75%. Kalau pembagian dalam rumah tangga aku 

tidak bisa membantu setiap hari karena ketika dapat sip pagi 

sayatidak bisa membantu mengurus rumah tetapi ketika dapat sip 

siang saya bisa membantu mengurus rumah.” 

Pak Paiman mengaku bahwa beliau sangat senang ketika istri 

membantu perekonomian keluarga walaupun pendapatanku sudah 

mencukupi tetapi istri tetap bekerja. Tetapi aku tetap mendukung 

istrinya karena itu juga dapat ditabung istrinya, waktu untuk 

keluarga tetap ada setelah bekerja. Dalam bekerja ini pun dampak 

negative tidakada yang ada dampak positif yaitu bisa untuk di tabung 

unuk kebutuhan sehari-hari dan di tabung. Beliau tetap bisa 

                                                             
47

 Wawancara dengan bapak Paiman suami ibu Murseh dirumah: Selasa 11 Aguatus 2015, 

Pukul 10.00. 
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membantu mengurus rumah tetapi tidak bisa sesering mungkin 

karena beliau juga bekerja.” 

Narasumber yang terakhir Mbak Yayuk juga bagian mengupas ikan 

dan mencetak adonan, juga sama seperti narasumber yang lainnya beliau 

juga sama yaitu dengan dukungan dari suami sangat dibutuhkan karena 

bila istrinya bekerja maka sang istri ada kegiatan akan tetapi tanggung 

jawabnya sebagai ibu dan istri harus sama-sama dilaksanakan, Jadi bekerja 

dan keluarga harus jalan beriringan.  

“aku nang kenek dek melok ngewangi Yuk Sumarmi bagian 

nyisi ambe nyetak adonan di usaha Kerupuk ikan, aku dadi ibu 

rumah tangga ambe kerjo sama sekali ga’ onok beban wes dinikmati 

ae gawe ngisi kekosong mari ngurusi omah iku yo iso gawe 

kebutuhan sehari-hari, soale bojoku gajine bojoku ngga cukupi 

gawa kebutuhan liyane. Bojoku dukung banget aku kerjo Sama 

sekali ga kompelain yo nek iso ngurusi omah sek maringono yo 

budal ngewangi nek wes mari yo moleh meno iso kumpul ambe 

keluarga. Dadi walaupun kerjo sek tetep iso ngumpul amabe 

keluarga. walaupun waktu gawe kumpul ambe keluarga iku Cuma 

iso mari kerjo yo ngga pah-poh”
48

 

 “Saya disini dek, ikut membantu Yuk Sumarmi sebagai 

pengupas dan pencetak adonan di usaha kerupuk ikan, saya menjadi 

ibu rumah tangga dan kerja sama sekali tidak ada beban dinikmati 

saja dibuat mengisi kekosongan setelah mengurusi rumah dari 

membantu itu bisa di tabung untuk kebutuhan sehari-hari, soalnya 

pendapatan suamiku kurang untuk menutupi kebutuhan lainnya. 

Dalam saya bekerja Suamiku sangat mendukung sekali tidak pernah 

kompelain setelah mengurus rumah baru membantu di yuk Sumarmi 

kalau sudah selsai membantu semua bisa pulang dan berkumpul 

bersama keluarga, walaupun waktu dibuat berkumpul bersama 

keluarga itu Cuma setelah bekerja.” 

Sedangkan menurut suami mbak Yayuk yaitu mas Pri yang bekerja 

di pabrik beliau mengatkan bahwa dengan istrinya bekerja dapat 

                                                             
48 Wawancara dengan Mbak Yayuk (karyawan) dirumah: Rabu 4 Juni 2015 pukul 09.30  
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membantu untuk kebutuhan sehari-hari dan di tabung, asalkan 

tanggungjawabnya sebagi istri dan ibu tetap ada. 

“Aku dek seneng ae nek bojoku kerjo walaupun duwe tugas 

domestic tetapi iso bantu perekonomian keluarga, dukunganku yo 

mendukung kerjoeh bojoku pendapatane iso di celengi gawe 

kebutuhan sehari-hari ambe di tabung, waktu seng diberikan bojoku 

onok gawe keluarga soale kan kerjoeh mari jam 13.30 ngga 24 jam 

dadi tetap ada. Pembagian kerja nang omah aku yo ngewangi dek, 

pas aku budal kerjo yo ngewangi nonggo anakku nek bojoku wes 

mari nguros omah y owes aku kerjo.“
49

 
“Saya dek, senang sekali ketika istriku bekerja walaupun 

mempunyai tugas domestic tetapi bisa membantu perekonomian 

keluarg. Saya mendukung sekali saat istriku bekerja, pendapatannya 

istriku dapat ditabung dan kebutuhan sehari-hari, waktu yang 

diberikan istriku ada di buat keluarga soalnya bekerja selsai jam 

13.30 tidak bekerja 24 jam jadi tetap ada. Pemabagian kerja dalam 

rumah tanggaku ya membantu dek, pas saya bekerja ya membantu 

menunggu anakku kalau istriku sudah selsai mengurus rumah ya 

saya bekerja.” 

Mbak yayuk mengaku bahwasanya beliau ikut serta membantu ibu 

sumarmi sebagai pengupas dan pencetak adonan, beliau mengatakan juga 

bahwa bila sebagai ibu rumah tangga dan ibu bekerja sama sekali tidak 

dijadikan beban malah yang ada sebuah semangat bekerja untuk 

membantu ekonomi keluarga yang sangat kurang karena jika hanya 

menggandalkan gaji suami saja belum tentu bisa menutupi kebutuhan 

kelarga dan sehari-hari yang serba mahal ini. Dengan bekerja beliau dapat 

menabung untuk kebutuhan sehari-hari dan keperluan yang mendadak 

seperti untuk membayar biaya masuk sekolah anak atau biaya yang tak 

terduga lainnya.  

Dulu saja ketika beliau tidak bekerja kebutuhan tidak dapat 

terpenuhi semua walaupun suami bekerja tetapi kebutuhan tak terduga 

                                                             
49 Wawancara dengan Mas Priyono dirumah: Senin 10 Agustus 2015, pukul 18.00. 
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muncul, satu persatu muncul membuat beliau ke bingung sebelum beliau 

memutuskan untuk menjual rumahnya dan pindah ke tempat beliau lahir 

yaitu di dusun suko. Setelah beliau pindah ke dusun suko kehidupan dari 

mabk yayuk berubah dan ketika bekerja di home industri kerupuk ikan 

milik ibu sumarmi. Dan bisa membantu kekurangan keluarga. Alasanya 

beliau bekerja karena ingin membantu ekonomi keluarga, karena dengan 

mebantu pendapatannya bisa di tabung untuk kebutuhan masa depan dan 

lainnya.  

Sedangkan menurut mas Pri bahwa beliau sangat senang istrinya 

bekerja asalakan tugasnya sebagi ibu dan istri tetap dijalankan dengan 

baik. Dalam hal ini aku mendukung sekali karena istri kukerjanya juga di 

dekat dari rumah jadi tidak masalah. Katika bekerja tidak memberikan 

dampak negative malah positif karena bisa tambahi untuk kebutuhan 

sehari-hari dan di tabung. Walaupun beliau bekerja tetapi masih membantu 

mengurus rumah dengan saling kerjasama, gotong-royong  dan saling 

mendung. 

 Dari beberapa keterangan narasumber diatas dapat kita ketahui 

bahwasanya perempuan juga bisa membuka usaha dan juga membantu 

perekonomian keluarga dalam hal ini keluarga maupun suami sangat 

mendukung usaha maupun pekerjaan istri yang penting halal dan tanggung 

jawabnya sebagai ibu dan istri tetap ada sesibuk apapun mereka. Dan 

pendapat tetangga ketika pekerja dan pemilik  mengenai kehidupan atau 

perubahannya. Maka karena itu perempuan di beri kesempatan untuk 
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mengeluarkan kemampuannya diluar public. Jadi kemampuan itu harus 

dilakukan oleh para perempuan ketika mendapatkan kesempatan dan hak-

hak untuk berada di luar public terutama dibidang-bidang yang mereka 

bisa. Walaupun suami pemilik setiap hari membantu dan proses usaha 

kerupuk ikan dan menemani sang istri tetapi tetap kerjasama para 

permpuan usaha kerupuk ikan tetap berdiri dan semakin sukses. Bahwa 

dengan para permpuan bekerja atau menjadi pemilik mereka juga mampu 

menutupi perekonomian keluarga yang kekurangan.  

  Dan ketika merka (para perempuan) sudah bekerja, tetapi tetap 

tanggung jawabnya sebagai istri dan ibu harus tetap dilaksanakan sesibuk 

apapun mereka bekerja. Cara membagi antara keluarga dan bekerja adalah 

dengan membaginya dengan baik dan tidak membuat susah keluarga. Jika 

bekerja mulai jam 07.00 maka di usahakan untuk mengurusi rumah dahulu 

baru berangkat untuk beraktifitas dan ketika sudah selasi semua pekerjaan, 

maka waktu untuk keluarga diambil karena keluarga adalah tempat untuk 

bercanda tawa ketika kita lelah setelah bekerja di pagi hari. Dengan adanya 

izin atau dukungan dari suami-suami mereka para perampuan di dusun 

Suko desa Damarsi telah mendapatkan kebebasan untuk bergerak. Dengan 

kata lain permpuan berhak untuk bekerja walau merka mempunyai tugas 

domestic sekalipun.  

Sedangkan pendapat dari salah satu tetangga para pekerja dan 

pemilik home industri kerupuk ikan beliau adalah ibu Umayah tetangga 

yang dekat dari home industri itu. Menurutnya ketika beliau di situ 
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keadaannya berbeda sekali ketika sekarang ada usaha kerupuk ikan 

tersebut. 

“aku nang biyen pas tinggal nang kene gorong onok usaha kerupuk 

ikan ambe kehidupaneh yo sek sederhana Cuma ngandalno pendapataneh 

seng lanag tok, lah onok usaha kerupuk iwak iki kehidupane berubah. 

Perubahan seng tarasano ketika onok usaha kerupuk iwak kebagian 

senengen nek biyen tuku kerupuk iwak larang onok usaha Sumarmi dadi 

murah istilah jowo “kerenes” nak, aku delok kehidupane pemilik ambe 

pekerja eh tambah sukses opomeneh seng duwe iso umroh lan liyan-liane, 

lah pekerjaeh iso ngapi omah walupun iku biasa banget. Onok home 

industri kerupuk iwak sama sekali ngga onok dampak negative karena 

kerjoeh ngga 24 jam 13.30 wes mari.”
50

 

“saya tinggal disini dulu belum ada usaha kerupuk ikan, kehidupan 

dari pemilik dan karyawan juga masih sangat sederhana masih 

menggandalkan pendapatan suaminya saja. Ketika usaha kerupuk ikan ini 

berdiri kehidupan pemilik dan karyawan berubah sekali. Ada home 

industri kerupuk ikan ini sama sekali tidak ada dampak negative karena 

kerjanya juga tidak 24 jam jam 13.30 sudah selsai.” 

Ibu Umayah mengaku Bahwa beliau melihat ketika beliau sudah 

ada di situ dan usaha kerupuk ikan belum ada pemilik maupun karyawan 

masih sederhana sekali. Dan ketika usaha kerupuk ikan tersebut berdiri 

beliau melihat perubahan yang sangat bagus dari pemilik maupun 

karyawannya. Sekarang saja kehidupan ibu sumarmi dan karyawannya 

sangat berubah hasil pendapatnya digunakan untuk memper indah 

rumahnya walaupun masih tetap sederhana.  

Peneliti juga akan mengkaji data yang telah diperoleh dengan 

menggunakan teori fungsionalisme structural yang di populerkan oleh 

Robert K. Merton seorang petolan teori ini berpendapat bahwa objek 

analisa sosiologi adalah fakta sosial seperti: peranan sosial, pola-pola 

institusional, proses sosial, organisasi kelompok, pengendalian sosial dan 

                                                             
50 Wawancara dengan Ibu Umayah diteras rumah: Selasa 11 Agustus 2015, Pukul 09.15. 
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sebagainya, hampir semua penganut teori ini berkecenderungan untuk 

memusatkan perhatihannya kepada fungsi dari satu fakta sosial terhadap 

fakta sosial lain. Hanya saja menurut Merton pula sering terjadi 

percamuradukan anatara motif-motif. Merton membedakan atas fungsi 

manifes dan fungsi laten. Fungsi manifes (manifest) adalah fungsi yang 

diharapkan (intended). Sedangkan fungsi laten adalah sebaliknya yakni 

fungsi yang tidak diharapkan. Bila dicontohkan dengan perbudakan dalam 

sistem sosial yang ada di Amerika antar kulit putih dan kulit hitam, fungsi 

manifes dari institusi perbudakan di Amerika adalah untuk meningkatkan 

produktivitas di Amerika serikat bagian selatan.Sedangkan fungsi latennya 

adalah menyediakan kelas rendah yang luas yang memungkinkan 

peningkatan status sosial orang kulit putih baik yang kaya maupun yang 

miskin.
51

 

Teori fungsionalisme structural ini juga sangat berkaitan langsung 

dengan kondisi para permpuan yang berperan dalam kontribusi perempuan 

dalam ekonomi keluarga di Dusun Suko Desa Damarsi Kecamatan 

Buduran Kabupaten Sidoarjo, karena dalam teori fungsionalisme 

Struktural Robert K. Merton ini menjelaskan keterkaitan fungsi-fungsi 

yang ada yang saling berkaitan yang mana terkaitan pada fungsi kontribusi 

perempuan yang bekerja dengan keadaan perekonomian yang ada pada 

keluarganya. Karena selain berfungsi sebagai ibu rumah tangga yang 

mengurusi semua keperluan domestic pada ibu rumah tangga yang 

                                                             
51

 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: pt. raja 

Grafindo, 2011), hal 22.  
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kontibusi permpuan  ini juga berfungsi dalam membantu suaminya untuk 

mencari tambahan penghasilan untuk keluarga dan juga pembagian kerja 

dalam rumah tangga juga harus saling bekerja sama, gotong royong dan 

saling mendukung antara suami, istri, anak dan lain-lain.  

Di teori fungsionalisme struktural ini Penjelasan Merton tentang 

konsep fungsi yang di bedakan anata lain yakni fungsi manifes dan fungsi 

laten tersebut berkaitan pada keadaan atau kondisi para perempuan  yang 

mempunyai kontribusi di Dusun Suko Desa Damarsi.  Dari kontribusi 

yang dijalankan oleh para ibu-ibu rumah tangga di Dusun Suko Desa 

Damarsi dengan menjalan kan dua peran yakni sebagai ibu rumah tangga 

yang mengurusi anak-anaknya dan juga mengurusi segala keperluan 

domestik keluarga dan tak lupa juga kalau meraka juga masih memiliki 

peran sebagai istri untuk suaminya, selain itu para ibu rumah tangga ini 

juga ikut berperan serta andil dalam peningkatan perekonomian keluarga 

selain suaminya. 

Dari semua peran tersebut .dapat juga di kategorikan atau 

dimasukkan dalam konsep Merton yakni dilihat pada fungsi manifestnya 

(fungsi yang diharapkan) peran perempuan ini sangat membantu sekali 

pada tingkat perekonomian keluarga selain suami  yang bekerja mencari 

nafkah istri pun juga ikut berperan dalam meningkatkan perekonomian 

yang sangat berfungsi sekali dalam mencapai tingkat kebutuhan yang di 

inginkannya, dengan harapan bahwa istri dapat memajukan tingkat 

perekonomian dalam keluarga juga. Sedangkan dari fungsi latennya
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(fungsi yang tidak diharapkan) bahwa istri dapat memajukan tingkat 

perekonomian dalam keluarga juga. Sedangkan dari fungsi latennya 

(fungsi yang tidak diharapkan) dari kontribusi permpuan ini yakni ketika 

istri ikut bekerja mencari nafkah yang bertujuan untuk membantu suami 

namun disalah artikan oleh sang suami, tetapi di home industri kerupuk 

ikan ini fungsi yang tidak diaharapkan tidak  terjadi karena suami para 

perempuan  mendukung dan membantu istri bekerja sama, gotong royong 

untuk mengurus rumah. Walaupun suami capek sekalipun seperti ibu 

Murseh dan ibu Souryati.  

Jadi pembagian kerja dalam rumah tangga bagi istri yang 

mempunyai kontribusi ekonomi dalam keluarga untuk para suami tetap 

membantu kerjasama, gotong royong dan saling mendukung. Walaupun 

sang suami memiliki pekerjaan sebagai buruh tani tambak, wiraswasta atau 

buruh pabrik. 

  


